BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Responden

Pada bagian ini, akan dijelaskan mengenai profil responden

berdasarkan jenis kelamin, usia dan pendidikan.

1. Jenis Kelamin Responden

Adapun data mengenai jenis kelamin responden adalah sebagai

berikut:
Tabel 4.1
Jenis Kelamin Responden
No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase
1 Laki-laki 17 57%
2 Perempuan 13 43%
Total 30 100%

Sumber: Hasil Pengelolaan Data Primer, 2020

Berdasarkan tabel 4.1 tersebut dapat diketahui bahwa responden

berjenis kelamin laki-laki memiliki jumlah terbesar yakni sebanyak 17

responden dengan persentase (57%) Sedangkan jumlah responden

perempuan yakni sebanyak 13 responden dengan persentase (43%) pada

pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Blitar.
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2. Karakteristik Berdasarkan Usia

Adapun data mengenai usia responden adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2

Karakteristik Berdasarkan Usia Responden

No Usia Responden Jumlah Persentase
1 20-30 Tahun 3 10%
2 31-40 Tahun 10 33%
3 41-50 Tahun 12 40%
4 > 50 Tahun 5 17%
Jumlah 30 100%

Sumber: Hasil Pengelolaan Data Primer, 2020

responden pegawai
Kabupaten Blitar yang diambil sebagai responden menunjukkan bahwa

dari 30 responden mayoritas responden adalah usia 41-50 tahun yaitu
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Berdasarkan tabel 4.2 tersebut diketahui tentang usia

Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa

sebanyak 12 Orang dengan persentase (40%). sedangkan sisanya berusia

20-30 tahun sebanyak 3 orang dengan persentase (10%), responden

berusia 31-40 tahun sebanyak 10 orang dengan persentase (33%), dan

responden > 50 tahun sebanyak 5 orang dengan persentase (17%). Hal

ini menunjukan bahwa sebagian besar pegawai yang bekerja di Dinas

pemberdayaan Masyarakat dan desa Kabupaten Blitar adalah usia 41-40

tahun.
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3. Karakteristik Berdasarkan Pendidikan
Adapun data mengenai pendidikan responden adalah sebagai berikut:
Tabel 4.3

Karakteristik Berdasarkan Pendidikan

No | Pendidikan Jumlah Persentase

1 |SD 0 0%

2 | SMA 5 17 %

3 |D-2 0 0%

4 | D-3 0 0%

5 | S-1 17 S571%

6 |S-2 8 27%
Jumlah 30 100%

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2020

Berdasarkan tabel 4.3 tersebut diketahui bahwa tentang pendidikan
responden pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
Kabupaten Blitar yang diambil sebagai responden menunjukan bahwa
mayoritas tingkat pendidikan responden adalah S1 yaitu sebanyak 17
orang (57%). sedangkan sisanya responden SMA/SMK sebanyak 5 orang
(17%), dan responden S2 sebanyak 8 orang (27%). hal ini menunjukan
bahwa sebagian besar dari Pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan

Desa yang diambil sebagai responden adalah S-1.



B. Deskripsi Variabel Penelitian

84

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari faktor / indikator-indikator

kompetensi, motivasi kerja dan gaya kepemimpinan sebagai variabel bebas,

kemudian faktor kinerja pegawai sebagai variabel terikat. Data variabel-

variabel tersebut didapatkan melalui angket yang telah disebarkan kepada

responden. Angket yang telah disebarkan kepada responden terdiri dari 5 item

pernyataan pada setiap variabel X dan 6 item pertanyaan untuk variabel Y

diukur menggunakan skala likert. Penjelasan dapat dilihat dalam tabel berikut:

1. Variabel Kompetensi (X1)

Tabel 4.4
Distribusi Frekuensi Tanggapan Responden Variabel Kompetensi
(X1)
No Pertanyaan Variabel Tanggapan Responden Skor
Item Kompetensi
STS| TS| N S SS
% | % | % % %
X1.1 Saya memiliki 0 0 | 200 | 60.0 | 20.0 | 100
pengetahuan
penggunaan peralatan
media elektronik
(Komputer) saat bekerja
X1.2 Saya mematuhi dan 0 0 | 365 | 435 | 20.0 | 100
memahami aturan-
aturan yang ada di
instansi baik jam kerja
maupun tugas pekerjaan
X1.3 Saya mampu 0 0 |50.0.| 36.0 | 140 | 100
mengembangkan dan
melaksanakan
pekerjaaan sesuai
rencana yang disusun
X1.4 Saya dapat 0 0 | 240 | 60.0 | 16.0 | 100
merencanakan
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pekerjaan dengan baik
memilih metode yang
efektif dan efisien

X1.5 | Saya memiliki sikap 0 0 | 30,0 540 | 16,0 | 100
tanggap dan mudah
menyesuaikan diri
dalam lingkungan kerja
Rata-rata 0 0 | 321 | 50.7 | 17.2 | 100

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2020

Berdasarkan data yang diolah dari tabel 4.4 di atas, dapat diketahui

bahwa menunjukan mayoritas responden, menjawab setuju (S) dengan

diperoleh persentase rata-rata sebesar 50.7 % sedangkan sisanya responden

memilih sangat setuju (SS) dengan persentase 17.2 % dan responden

menjawab Netral/ Ragu-ragu sebesar 32.1 %.

2. Variabel Motivasi Kerja (X2)

Tabel 4.5
Distribusi Frekuensi Tanggapan Responden Variabel Motivasi Kerja
(X2)
No Pertanyaan Variabel Tanggapan Responden Skor
Item Motivasi Kerja
STS | TS N S SS
% % % % %
X2.1 | Fisiologis, Sayamerasa | 0 0 26.0 | 44.0 | 30.0 | 100
membutuhkan
fisiologis (makan,
minum, pakaian,
perlindungan,
perumahan dan
kebutuhan ragawi).
X2.2 Saya merasa 0 0 34.0 | 53.0 | 13.0 | 100
membutuhkan
keamanan dan
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keselamatan.

X2.3 | Dalam pekerjaan, saya 0 0 44.0 | 40.0 | 16.0 | 100
merasa membutuhkan
social ( kasih sayang,
dicintai, diterima baik,
dihormati dan
persahabatan).

X2.4 Saya merasa 0 0 35.0 | 39.0 | 26.0 | 100
membutuhkan
aktualisasi diri

(kebutuhan pemenuhan

diri, untuk
mengembangkan
potensi diri, kreativitas,
ekspresi diri dalam
menyelesaikan
pekerjaan sendiri).

X2.5 Saya merasa 0 0 27.0 | 66.0 | 7.0 | 100
membutuhkan
penghargaan antara
lain rasa hormat
internal seperti harga
diri, otonomi, dan
prestasi dan faktor
eksternal seperti status
dan perhatian.

Rata-rata 0 0 322 | 484 | 184 100

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer,2020
Berdasarkan data yang diolah dari tabel 4.5 di atas, dapat diketahui

bahwa menunjukan mayoritas responden, menjawab Sangat Setuju (SS)
dengan diperoleh persentase rata-rata sebesar 18.4 % sedangkan sisanya
responden memilih Setuju (S) dengan persentase 48.4 % dan responden

menjawab Netral/ Ragu-ragu sebesar 9.62 % dan Tidak Setuju sebesar 32.2 %.

3. Variabel Gaya Kepemimpinan (X3)

Tabel 4.6
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Distribusi Frekuensi Tanggapan Responden Variabel Gaya
Kepemimpinan (X3)

No Pertanyaan Variabel Tanggapan Responden Skor
Item | Gaya Kepemimpinan
STS | SS N S SS

% % % % %

X3.1 | Pimpinan menetapkan 0 0 20.0 | 60.0 | 20.0 | 100
kebijakan yang jelas
dan melaksanakan
tugasnya penuh
tanggung jawab

X3.2 Pimpinan 0 0 20.0 | 60.0 | 20.0 | 100
mengikutsertakan
pengambilan

keputusan dari bawah

X3.3 Pimpinan memberi 0 0 20.0 | 56.0 | 24.0 | 100
semangat dan
menciptakan

hubungan baik kepada
setiap pegawai

X3.4 | Pimpinan memberikan | 0O 0 50.0 | 40.0 | 10.0 | 100

tekanan atau ancaman

dalam menyelesaikan
tugas pekerjaan.

X3.5 | Pimpinan memberikan | 0O 0 10.0 | 70.0 | 20.0 | 100
pengembangan kepada
bawahan seperti
kreativitas, pendidikan
dan keterampilan

Rata-rata 0 0 240 | 57.2 | 18.8 | 100

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer,2020
Berdasarkan data yang diolah dari tabel 4.6 di atas, dapat diketahui

bahwa menunjukan mayoritas responden, menjawab setuju (S) dengan
diperoleh persentase rata-rata sebesar 57.2 % sedangkan sisanya responden
memilih sangat setuju (SS) dengan persentase 18.8 % dan responden

menjawab Netral/ Ragu-ragu sebesar 24.0 %.

4. Variabel Kinerja Pegawai (Y)

Tabel 4.7
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Distribusi Frekuensi Tanggapan Responden Variabel Kinerja
pegawai (Y)

No

Pertanyaan Variabel
Kinerja Pegawai

Tanggapan Responden

STS

SS

N

S

SS

%

%

%

%

%

SKOR

Y.l

Kualitas kerja yang
saya hasilkan sesuai
dengan beban yang
sudah ditetapkan
instansi

0

26.0

54.0

20.0

100

Y.2

Hasil kerja atau
volume yang dicapai
sesuai dengan
rencana kerja yang
sudah ditentukan
instansi

24.0

56.0

20.0

100

Y.3

Saya dapat
menyelesaikan
rencana program
instansi dengan tepat
waktu

20.0

60.0

20.0

100

Y.4

Saya mampu
menyusun,
mempelajari,
menganalisa dan
membuat rencana
program instansi

20.0

44.0

36.0

100

Y.5

Dalam kesempatan
yang ada, saya dapat
memberikan ide /
gagasan bagi
kemajuan organisasi

50.0

40.0

10.0

100

Y.6

Saya mampu
beradaptasi dengan
cepat terhadap
perubahan lingkungan
dan dapat bekerja
sama sesama rekan
kerja

26.0

54.0

20.0

100

Rata-rata

0

0

27.6

51.3

21.0

100

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer,2020

Berdasarkan data yang diolah dari tabel 4.7 di atas, dapat diketahui

bahwa rata-rata menunjukan mayoritas responden, menjawab setuju (S) dengan
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diperoleh persentase rata-rata sebesar 51.3 % sedangkan sisanya responden
memilih sangat setuju (SS) dengan persentase 21.0 % dan responden menjawab

Netral/ Ragu-ragu sebesar 27.6 %.

C. Pengujian Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas
Uji validitas adalah suatu alat ukur yang digunakan untuk mengetahui
apakah butir-butir kuesioner tersebut valid atau tidaknya dengan
menggunakan metode Pearson’s Product Moment Correlation. Suatu
data dapat dikatakan valid apabila r-hitung lebih besar daripada r-tabel.
Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 30 responden. Dari jumlah
responden tersebut dapat diketahui besarnya r-tabel adalah 0,361 (df = n-

2 = 30-2 = 28) dengan taraf kesalahan sebesar 5%.
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Adapun hasil uji validitas dari penelitian ini dapat dilihat pada tabel di

bawah ini adalah sebagai berikut:

Tabel 4.8
Uji Validitas

Variabel Corrected | Tanda | Nilai Keterangan

item total

correlation
Kompetensi (X1)
X1.1 0.837 > 0.361 Valid
X1.2 0.744 > 0.361 Valid
X1.3 0.766 > 0.361 Valid
X1.4 0.872 > 0.361 Valid
X1.5 0.716 > 0.361 Valid
Motivasi Kerja (X2)
X2.1 0.741 > 0.361 Valid
X2.2 0.827. > 0.361 Valid
X2.3 0.904 > 0.361 Valid
X2.4 0.733 > 0.361 Valid
X2.5 0.675 > 0.361 Valid
Gaya Kepemimpinan
(X3)
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X3.1 0.879 > 0.361 Valid
X3.2 0.879 > 0.361 Valid
X3.3 0.695 > 0.361 Valid
X3.4 0.437 > 0.361 Valid
X3.5 0.782 > 0.361 Valid
Kinerja Pegawai (Y) Valid
Y.1 0.839 > 0.361 Valid
Y.2 0.858 > 0.361 Valid
Y.3 0.847 > 0.361 Valid
Y.4 0.729 > 0.361 Valid
Y.5 0.415 > 0.361 Valid
Y.6 0.839 > 0.361 Valid

Berdasarkan tabel 4.8 dapat di ambil keputusan bahwa seluruh
item pernyataan di atas adalah valid karena diketahui bahwa nilai pada
Corrected Item Total Correlation > 0,361. Hal ini menunjukkan bahwa

data tersebut valid atau sahih secara statistik serta layak untuk diuji.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas menunjukkan pengertian bahwa sesuatu instrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data
karena instrumen tersebut sudah baik. Reliabilitas instrumen diperlukan
untuk mendapatkan data sesuai dengan tujuan pengukuran. Untuk
mencapai hal tersebut, dilakukan uji reliabilitas dengan menggunakan
metode Alpha Cronbach’s diukur berdasarkan skala Alpha Cronbach 0
sampai 1.

Adapun hasil uji reliabilitas dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 4.9



Uji Reliabilitas
i Cronbach”s | N of
Variabel Alpha ltem Keterangan
Kompetensi (X1) 0.842 5 Reliabel
Motivasi Kerja (X2) 0.833 5 Reliabel
Gaya Kepemimpinan Reliabel
(X3) 0.788 5
Kinerja Pegawai (Y) 0.847 6 Reliabel
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Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2020
Berdasarkan tabel 4.9 di atas dapat diketahui hasil uji reliabilitas
tersebut menunjukan bahwa nilai pada Cronbach's Alpha lebih besar dari
0,6. Hal ini menunjukan bahwa data pernyataan setiap variabel dalam

kuesioner pada penelitian dianggap sangat reliabel dan layak di uji.

D. Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah pengamatan
berdistribusi secara normal atau tidak. Uji ini menggunakan Probability

P-Plot dan Kolmogorov-Smirnov. Dapat dilihat sebagai berikut :

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Gambar 4.1
Hasil Ui Dependent Variable: Kinerja Pegawai
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Sumber: Pengolahan Data Primer,2020

Tabel 4.10

Uji One Sample Kolmogorov Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 30}
Normal Parameters Mean .0000000
Std. Deviation 2.08764780
Most Extreme Absolute 121
Differences Positive 121
Negative -.113
Kolmogorov-Smirnov Z .663
Asymp. Sig. (2-tailed) 771
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a. Test distribution is Normal.

Sumber: Pengolahan Data Primer,2020

Berdasarkan tabel 4.10 dapat diketahui One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test yang diperoleh pada angka probabilitas atau Asymp.Sig
(2 = 0,05) yang artinya nilai Sig. (2-tailed) lebih besar dari a (0,771 >
0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai residual dalam

penelitian ini berdistribusi normal.

2. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas adalah suatu uji yang dilakukan untuk
mengetahui apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar
variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak ada
multikolinieritas (tidak terjadi korelasi antar variabel independen).
Untuk mengetahui ada atau tidaknya multikolinearitas, jika nilai
Variance Inflation Factor (VIF) < 10 maka model terbebas dari
multikolinieritas.

Tabel 4.11

Uji Multikolinieritas

Coefficients

Collinearity Statistics
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Tolerance VIF
.685 1.459]
.949 1.054
716 1.397

Sumber: Hasil pengelohan Data Primer, 2020

Berdasarkan tabel 4.11 dapat diketahui Coefficients yang diperoleh
dari nilai VIF adalah variabel kompetensi (X1) sebesar 1.459 < 10,00,
variabel motivasi kerja (X2) sebesar 1.054 < 10.00, variabel gaya
kepemimpinan (X3) sebesar 1.397 < 10.00. Sedangkan nilai Tolerance
variabel kompetensi (X1) sebesar 0.685 > 0.10, variabel motivasi kerja
(X2) sebesar 0.949 > 0.10, variabel gaya kepemimpinan (X3) sebesar
0.716 > 0.10. Sehingga hasil tersebut dapat diambil kesimpulan tidak
terjadi multikolinieritas, karena nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 dan

nilai VIF lebih kecil dari 10,00.

3. Uji Heterokedastistas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan
ke pengamatan lain. Suatu model regresi yang baik adalah tidak terjadinya
heteroskedastisitas, yang berarti tidak terjadinya ketidaksamaan varian
antar variabel.

Tabel 4.12
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Uji Heteroskedastisitas Metode Uji Glejser

Coefficients

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1(Constant) 184 2.974 062 951
Kompetensi .025 123 .048 .203 .841
motivasi kerja .014 .103 .028 .138 .891
gaya kepemimpinan .029 .140 .048 .209 .836

a. Dependent Variable: Abs_Res

Sumber: Hasil pengelohan Data Primer, 2020

Berdasarkan tabel 4.12 diketahui bahwa nilai signifikansi dari
masing-masing variabel independen lebih besar dari 0,05 (5%) atau
dengan kata lain nilai sig. masing-masing variabel > nilai o sebesar 5%,
sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa model regresi tidak terjadi
heteroskedastisitas. Atau dapat dikatakan model regresi terbebas dari

masalah heteroskedastisitas

Uji Autokorelasi

Dikatakan terjadinya autokorelasi jika antar variabel terdapat
korelasi dengan pergantian waktu. Dalam suatu model regresi, uji
autokorelasi merupakan salah satu syarat mutlak yang harus dipenuhi
agar penelitian dapat dilanjutkan pada tahap analisis regresi berganda.
Oleh sebab itu, autokorelasi tidak boleh terjadi agar model regresi linear
dapat dikatakan baik.

Tabel 4.13
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Uji Autokorelasi

dL du 4-Du 4-dL D-W Keputusan

Tidak terjadi

1,214 1,650 2,350 2,786 2,153 )
autokorelasi

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2020

Berdasarkan tabel 4.13 di atas, diketahui bahwa nilai Durbin Watson
(D-W) sebesar 2,153. Hal ini menunjukan dalam model regresi tidak
terjadi autokorelasi karena nilai hitung Durbin Watson Hal tersebut dapat
dipahami bahwa nilai D-W berada di antara dU < D-W < 4-dU, yakni
1,650 < 2,153 < 2,350. Sehingga dapat dipahami bahwa variabel
independen untuk analisis regresi linear berganda terbebas dari

autokorelasi baik positif maupun negatif.

E. Uji Regresi Linier Berganda
Untuk mengetahui pengaruh antar variabel kompetensi, motivasi
kerja, dan gaya kepemimpinan (independen) terhadap variabel kinerja
pegawai (dependen) dengan menggunakan uji regresi linier berganda.

Berikut ini merupakan hasil uji regresi linier berganda:

Tabel 4.14

Analisis Regresi linier Berganda

Coefficients
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.
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1 (Constant) 8.596 4.438 1.937 .064
Kompetensi 590 184 511 3.208 .004
Motivasi Kerja 273 154 .239 1.767 .049
Gaya Kepemimpinan 450 209 .336 2.157 .040

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer,2020
Berdasarkan tabel 4.14 hasil Coefficients yang diperoleh persamaan regresi

linier berganda dapat dibentuk sebagai berikut:

Y =8.596 + 0,590 X;+ 0,273 X, + 0,450 X3

Dari persamaan di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:

e Nilai konstanta (a) sebesar 8.596 adalah besarnya peningkatan nilai
kinerja pegawai (Y). Dengan dipengaruhi oleh variabel kompetensi,
motivasi kerja dan gaya kepemimpinan.

e Nilai koefisien regresi kompetensi (X31) 0,590 menunjukan bahwa setiap
upaya peningkatan 1 satuan kompetensi maka akan terjadi peningkatan
kinerja pegawai sebesar 0,590

e Nilai koefisien regresi motivasi kerja (X;) sebesar 0,273 menunjukan
bahwa setiap upaya peningkatan 1 satuan motivasi kerja maka akan
terjadi peningkatan kinerja pegawai sebesar 0,273.

e Nilai koefisien regresi gaya kepemimpinan (X3) sebesar 0,450
menunjukan bahwa setiap upaya peningkatan 1 satuan gaya
kepemimpinan maka akan terjadi peningkatan kinerja pegawai sebesar
0,450

F. Uji Hipotesis

a. Uji Statistik T (Uji Parsial)
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Uji Statistik T untuk menunjukan seberapa jauh pengaruh satu
variabel bebas atau independen terhadap variabel dependen. Adapun nilai
taner Derasal dari n-k (n merupakan jumlah sampel), (k jumlah variabel).
yang kemudian hasil dari n-dapat dilihat pada form tabel. Pada
penelitian ini jumlah sampel berjumlah 30-3 =27 dan bila dilihat dari
form tape dengan memakai tingkat sig penelitian 5% (0.05) maka akan

mendapatkan nilai 1.703.

Tabel 4.15
Hasil uji Signifikan Parsial (Uji Statistik T)

Coefficients

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 8.596 4.438 1.937( .064
Kompetensi .590 184 5111 3.208| .004
Motivasi Kerja 273 154 239 1.767) .049
Gaya

o 450 .209 336 2.157| .040]
Kepemimpinan

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer,2020
Adapun penjelasan untuk mengetahui seberapa besarnya pengaruh
signifikan hasil Uji-T (Parsial) terhadap variabel dependen pada tabel 4.15 di
atas sebagai berikut:

a) Pengaruh Kompetensi (X;) terhadap kinerja pegawai (Y)



b)
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Ho : Tidak ada Pengaruh signifikan antara kompetensi terhadap Kinerja
pegawai di Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten
Blitar
H; : Ada pengaruh yang signifikan antara kompetensi terhadap kinerja
pegawai di Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten
Blitar

Berdasarkan hasil Uji-T menunjukkan bahwa hasil analisis
secara parsial diperoleh nilai t-hitung > t-tabel yaitu 3.208 > 1.703 dan
nilai Sig. < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05. Sehingga dapat diambil
kesimpulannya bahwa Hy ditolak dan H; diterima. Dalam hal tersebut
ada pengaruh yang signifikan antara kompetensi terhadap Kkinerja
pegawai.
Pengaruh Motivasi Kerja (X;) terhadap Kinerja Pegawai (Y)
Ho : Tidak ada Pengaruh signifikan antara Motivasi kerja terhadap
kinerja pegawai di Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
Kabupaten Blitar
H, : Ada pengaruh yang signifikan antara motivasi kerja terhadap
kinerja pegawai di Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
Kabupaten Blitar

Berdasarkan hasil Uji-T menunjukkan bahwa hasil analisis
secara parsial diperoleh nilai t-hitung > t-tabel yaitu 1.767 >1.703 dan
nilai Sig. < 0,05 yaitu 0,04 < 0,05. Sehingga dapat diambil

kesimpulannya bahwa Hy ditolak dan H; diterima. Dalam hal tersebut
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ada pengaruh yang signifikan antara motivasi kerja terhadap kinerja
pegawai.

¢) Pengaruh Gaya Kepemimpinan (X3) terhadap Kinerja Pegawai
(Y)
Ho : Tidak ada Pengaruh signifikan antara Gaya Kepemimpinan
terhadap kinerja pegawai di Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
Kabupaten Blitar
Hs; : Ada pengaruh yang signifikan antara Gaya Kepemimpinan
terhadap kinerja pegawai di Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
Kabupaten Blitar.

Berdasarkan hasil Uji-T menunjukkan bahwa hasil analisis secara
parsial diperoleh nilai t-hitung > t-tabel yaitu 2.157 > 1.703 dan nilai
Sig. < 0,05 yaitu 0,004 < 0,05. Sehingga dapat diambil kesimpulannya
bahwa Hy ditolak dan Hj diterima. Dalam hal tersebut ada pengaruh
yang signifikan antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai.

b. Uji Statistik F (Simultan)
Berikut hasil hipotesis uji statistik F dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.16

Hasil Uji Statistik F (Simultan)

ANOVA"
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
Regression 152.810 3| 50.937| 10.478 .000°
Residual 126.390 26 4.861
Total 279.200 29
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a. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan, Motivasi Kerja, Kompetensi

b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber: Pengolahan Data Primer,2020

Berdasarkan tabel 4.16 dapat dilihat bahwa nilai Sig sebesar 0,000
yang lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05 ) dengan menggunakan taraf
signifikansi 5%. Sehingga hal tersebut dapat diambil kesimpulan HO ditolak
dan Ha diterima. Ada pengaruh signifikan antara variabel kompetensi (X1),
motivasi kerja (X2), gaya kepemimpinan (X3) terhadap variabel terikat
Kinerja pegawai ().

Pada Form Fpe dengan menggunakan tingkat signifikan 5% maka
diperoleh Fape Sebesar 2.98. Jadi Fhiung 10.478 > Fraper 2.98 yang artinya
kompetensi, motivasi kerja dan gaya kepemimpinan secara simultan

berpengaruh terhadap kinerja pegawai Dinas PMD kabupaten Blitar.
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c. Uji Koefisien Determinasi R?

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
kemampuan variabel independen menjelaskan variabel dependen.® Untuk
mengetahui persentase besarnya perubahan variabel terikat atau independen
yang disebabkan oleh variabel bebas atau dependen. Dalam penelitian ini
peneliti menghitung besarnya koefisien determinasi dengan melihat R
square, adapun hasil uji koefisiensi Determinasi dapat dilihat pada tabel
4.15 di bawah ini:

Tabel 4.17

Hasil uji Koefisiensi Determinasi (R?)

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 740° 547 495 2.205

a. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan, Motivasi Kerja, Kompetensi

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2020

Berdasarkan tabel 4.17, nilai R Square = 0,547 dengan besaran
koefisien determinasi 0,547 x 100% = 54,7% artinya pengaruh variabel
kompetensi (X1), motivasi kerja (X2) dan gaya kepemimpinan (X3)
mempengaruhi kinerja pegawai (Y) sebesar 54,7% sisanya dipengaruhi
variabel lain, dijelaskan oleh faktor-faktor diluar variabel- variabel tersebut

yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

! Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan program IBM SPSS 21.

( Semarang ; Universitas Diponegoro.2013), hal. 100



